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221418 - Hukum Mengusap Telinga Kiri Sebelum Telinga Kanan Ketika

Berwudhu

Pertanyaan

Sudah lama, mungkin beberapa bulan yang lalu, saya mengusap telinga kiri sebelum telinga
kanan ketika berwudhu, dan baru hari ini saya menyadarinya. Bagaimanakah hukum shalat saya,
padahal saya tahu bahwa saya membasuh tangan kanan sebelum tangan kiri dan kaki kanan

sebelum kaki kiri, tetapi saya lupa pada saat mengusap telinga ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Beberapa hadits shahih menunjukkan bahwa tata cara mengusap kedua telinga dalam wudhu

adalah diusap secara bersamaan. Abu Daud (no. 135) meriwayatkan,

Jod o ¢ Golf G5S Jud « o) 8 Ly e dgialt G ol sl G O ¢ Ty e &l s it T 555 G

‘/L;jﬁ:).ﬁhﬂa. L;/C ‘/L;/ol.é_;;L/! c_t.u.a/ y /:9 ‘/L;ii L";é /').I.IA: L:I_lu." W/i/js la/i:)i/é < ‘/L/LUT_):I. c_u.m v.! < (I)l; ‘/L.:I../Cl;:s /LLu.:/ F ;j < LIM-I ‘L@A.:s

os

ol o (e 2 288 [ 51 158 e 315 3a8 25l gl 1380 : 6 o B3 Gy s, it o 53T Sl s Clal L

Jj'd ‘;Ifu.l.wc!a.‘.a"@gluyl é_!_‘ﬂle< ;L/uj& ",

bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam seraya
berkata, “Ya Rasulullah, bagaimanakah cara bersuci ?” Maka beliau memerintahkan untuk
didatangkan air di dalam bejana, lalu beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, kemudian
mengusap kepalanya lalu memasukkan kedua jari telunjuknya pada kedua telinganya, dan
mengusap bagian luar kedua telinga dengan kedua ibu jari dan bagian dalam kedua telinga
dengan kedua jari telunjuknya, kemudian membasuh kedua kakinya tiga kali tiga kali, kemudian

beliau bersabda, “Beginilah cara berwudhu. Barangsiapa yang menambah atau mengurangi dari

1/2


https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/221418/hukum-mengusap-telinga-kiri-sebelum-telinga-kanan-ketika-berwudhu
https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/221418/hukum-mengusap-telinga-kiri-sebelum-telinga-kanan-ketika-berwudhu

(]

keterangan ini, maka dia telah berbuat kejelekan dan kezaliman atau kezaliman dan kejelekan.”

(Dinilai shahih ole Syaikh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud).

Mendahulukan yang kanan kemudian yang kiri (Tayamun) dalam wudhu itu hanya khusus pada
membasuh kedua kaki dan kedua tangan. Adapun mengusap kedua telinga sunahnya adalah

diusap secara bersamaan dalam satu waktu.

An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Para sahabat kami berkata, ‘Kedua telinga diusap secara
bersamaan, tidak didahulukan sebelah kanan. Bila tangannya terputus, maka telinga sebelah
kanan didahulukan. Sementara Ar-Ruyani meriwayatkan pendapat yang menyatakan bahwa
dianjurkan mendahulukan telinga kanan. Namun pendapat ini janggal dan salah.” (Al-Majmu’,

1/444).

Hal yang sama dinyatakan dalam Al-Fatawa Al-Hindiyah, 1/9.

Apabila orang yang berwudhu mengusap salah satu telinganya sebelum telinga yang lainnya, baik
itu ia memulai dengan telinga sebelah kanan ataupun telinga sebelah kiri, maka ia telah

menyelisihi Sunah dan menyelisihi yang afdhal, namun wudhunya tetap sah.

Al-Buhuti Rahimahullah mengatakan, “Bagaimanapun mengusap kedua telinga, maka itu sudah
cukup, seperti mengusap kepala. Yang disunahkan dalam mengusap kedua telinga adalah
memasukkan kedua jari telunjuknya ke dalam gendang telinga dan mengusap bagian luarnya

dengan kedua ibu jarinya.” (Kasyaf Al-Qina’, 1/101).

Telah disebutkan dalam jawaban dari pertanyaan nomor 115246 bahwasanya siapa yang tidak
mengusap kedua telinganya saat berwudhu, maka wudhunya tetap sah. Seseorang yang
mengusap kedua telinganya namun menyelisihi Sunah dalam masalah tata cara mengusapnya

lebih utama daripada sekadar wudhunya sah (dengan tidak mengusap kedua telinga).

Wallahu A’lam.
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